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ABSTRAK 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara disimpulkan bahwa hasil penelitian di 

RA Perwanida 2 Bandar Lampung penggunaan media yang jarang digunakan, keadaan 

media yang tidak utuh, pembelajaran yang hanya terfokus pada calistung membuat 

pembelajaran dikelas cenderung monoton sehingga membuat partisipasi anak saat belajar 

menjadi kurang. Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia diniPenelitian ini 

dilakukan dengan tujuan menghasilkan bahan ajar, menghasilkan produk yang 

dikembangkan dengan desain yang sesuai usia anak yaitu media pembelajaran kartu 

domino untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini yang layak untuk 

digunakan sebagai penunjang bahan ajar di RA Perwanida 2 Bandar Lampung dan TK IT 

Mutia Rossa Talang Padang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and 

Development menggunakan prosedur ADDIE. Langkah-langkah penelitian ini meliputi: 1) 

Analisis (Analisysis), 2) Desain (Design), 3) Pengembangan (Development), 4) 

Implementasi (Implementation), 5) Evaluasi (Evaluation). Uji coba pada penelitian ini 

terbagi menjadi dua yakni uji coba ahli yang meliputiahli media dan ahli materi, serta uji 

coba produk di RA Perwanida 2 Bandar Lampung dan TK IT Mutia Rossa. Metode 

pengumpulan data yang dilakukan yakni menggunakan observasi dan dokumentasi teknik 

pengumpulan data dalam penelitian adalah dengan menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil penilaian terhadap kelayakan media 

yang dilakukan oleh ahli media menunjukkan skor 3,8 dengan kriteria “Sangat Baik”, 

penilaian oleh ahli materi menunjukkan skor 3,3 dengan kriteria “Baik”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa menghasilkan produk berupa media kartu domino yang dihasilkan 

dalam penelitian pengembangan ini dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar 

menghaslkan produk brupa media kartu domino untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

anak usia dini. 
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MOTTO 

                      

   

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran,  penglihatan, dan 

hati nurani, agar kamu bersyukur “. 

(Q.S An-Nahl : 78) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis membahas lebih lanjut skripsi yang berjudul 

“Pengembangan Media Kartu Domino Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini” ini terlebih dahulu memberi 

penjelasan pengertian judul. Pengertian judul penulis adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan  

Dalam bidang pendidikan penelitian pengembangan adalah suatu jenis 

pendidikan dengan tujuan melahirkan produk untuk kepentingan 

pendidikan atau pembelajaran.
1
 Metode penelitian pengembangan atau 

dalam istilah bahasa Inggrisnya Research and Development adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk terrentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat mengahasilkan produk 

tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 

menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan 

bersifat longitudinal. Penelitian Hibah Bersaing ini (didanai oleh Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi), adalah penelitian yang menghasilkan produk, 

sehingga metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitan dan 

pengembangan.
2
 

2. Media Pembelajaran 

 Media dalam bahasa latin berarti medius, merupakan bentuk jamak 

dari kata medium, secara harfiah memiliki arti penghubung atau pengantar. 

Dalam proses pembelajaran, Media dapat membantu siswa memahami 

pembelajaran yang didapat, serta dapat menaikan minat juga motivasi siswa 

didalam proses pembelajaran. Dalam pendidkan anak usia dini terdapat tiga 

jenis media pembelajaran, diantaranya yaitu: lembar kerja anak (LKA,) alat 

peraga pembelajaran (APP), alat permainan edukatif (APE), melalui tiga 

tahapan perngembangan dapat dilakukannya prosedur pengembangan 

media pembelajaran ini.
3
 

 

                                                             
1
Universitas Islam, Negeri Raden, and Intan Lampung, “Pengembangan Media 

Pembelaaran Puzzle Melalui kartu Angka di Taman Kanak-Kanak Sekar Wangi,” n.d., 1–17. 
2
Dr. Sudaryono, Metodologi PenelitianE: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Mix Method, ed. F, 

2nd ed. (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2019). 
3
Ivonne Hafidlatil Kiromi and Puji Yanti Fauziah, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Big Book Untuk Membantu Karaker Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Dan Pemberdayaan 

Masyarakat 2, no. 1 (2015): 107–21. 

1 
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3. Permainan Domino  

Domino ialah permainan dengan menggunakan kartu atau balok-balok 

yang sisi-sisinya terdapat tanda berbentuk bulat atau seperti lubang jika 

pada balok yang terdapat nilai dari 1 sampai 6. Permainan dilakukan secara 

bergantian dengan pemenang adalah yang  paling awal menghabiskan kartu 

atau yang menyisakan nilai lubang palling kecil. Dalam penelitian 

pengembangan ini peneliti memodifikasi kartu domino sebagai permainan 

anak usia dini untuk meningkatkan kemampuan kognitif. Terdapat dua sisi 

pada kartu yang isi pada kedua sisi nya berbeda.Sisi kiri terdapat bilangan 

1-6 dan sisi kanan terdapat 3 bangun datar yaitu lingkaran, segitiga dan 

persegi yang berisi 1-6. 

4. Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif sering diartikan kecerdasan atau berpikir. Salah 

satu aspek kognitif yaitu berfikir logis, berfikir logis yaitu merupakan 

pengelompokkan benda berdasarkan fungsi, bentuk, warna dan ukuran, 

mengenal dampak sebab akibat yang terkait dengan dirinya. 

Mengelompokkan benda yang sejenis, atau yang sama atau yang 

berpasangan dengan 2 variasi, memahami pola (misal, AB-AB dan ABC-

ABC) dan mengulanginya dan mengurutkan benda berdasarkan 4 variasi 

baik ukuran maupun warna.
4
 

5. Anak Usia Dini  

Anak usia dini (AUD) adalah kelompok anak usia 0-6 tahun yang 

berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, 

dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi 

motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta kecerdasan 

emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap perilaku serta 

agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan anak.
5
 

 

Berdasarkan penegasan judul diatas dapat disimpukan bahwa penelitian 

pengembangan ialah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut sedangkan media 

adalah alat atau kompenen yang merangsang siswa untuk belajar. pada 

penelitian ini menggunakan media kartu Domino yaitu permainan dengan 

                                                             
4
Kiromi and Puji Yanti Fauziah. “Pengembangan Media Pembelajaran Big Book Untuk 

Membantu Karaker Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat 2, no. 1 

(2015) 
5
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta:Pustaka pelajar, 2009), 

h.88 
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menggunakan kartu atau balok-balok yang sisi-sisinya terdapat tanda 

berbentuk bulat atau seperti lubang jika pada balok yang terdapat nilai dari 1 

sampai 6 yang mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini dari 

aspek kognitif berfikir logis yaitu mengelompokkan benda, bentuk, warna dan 

ukuran juga mengelompkkan benda yang sejenis atau yang sama atau yang 

berpasangan dengan 2 variasi. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan anak usia dini memiliki peranan yang sangat penting dan 

menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya karena merupakan 

fondasi bagi dasar kepribadian anak. Anak yang mendapatkan pembinaan 

yang tepat dan efektif sejak usia dini akan dapat meningkatkan kesehatan serta 

kesejahteraan fisik maupun mental, yang akan berdampak pada kenaikan 

prestasi belajar, etos kerja, dan produktivitas sehingga mampu mandiri dan 

mengoptimalkan potensi dirinya.
6
 

Sebagaimana dalam firman Allah swt dalam surah Al-Mujadalah ayat 11: 

                          

                         

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan  

kepadamu, ”Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan, ”Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah 

akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa 

yang kamu kerjakan.” (Q.S.Al-Mujadalah :11)
7
 

Al-Quran surah Al-Mujadalah ayat 11 tersebut menegaskan bahwa orang 

yang beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah 

Swt. Mengapa orang yang beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat 

derajatnya? Sudah tentu, orang yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan 

luas akan dihormati oleh orang lain, diberi kepercayaan untuk mengendalikan 

atau mengelola apa saja yang terjadi dalam kehidupan ini. Ini artinya tingkatan 

orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi dibanding orang yang tidak 

berilmu. Sebagai orang tua dan pendidik kita harus menanamkan ilmu 
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pengetahuan dan ilmu keagamaan untuk anak sejak anak masih didalam 

kandungan, karena Allah menjanjikan akan menaikan derajat. 

Hakikatnya, pendidikan anak usia dini menampilkan konsep bermain 

sambil belajar. mengingat dunia anak adalah bermain maka sudah seharusnya 

bagi para pendidik perlu menguasai bagaimana cara merancang dan menyusun 

materi pembelajaran yang memenuhi aspek-aspek perkembangan anak melalui 

konsep pembelajaran bermain pada anak usia dini. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik mereka yang bersifat aktif dalam  melakukan berbagai eksplorasi 

terhadap lingkungannya, maka aktivitas bermain merupakan bagian dari 

proses pembelajaran. Pembelajaran diarahkan pada pengembangan dan 

penyempurnaan potensi kemampuan yang dimiliki seperti kemampuan 

intelektual, sosial, spiritual, emosional, motorik, dan bahasa. Untuk itu 

pembelajaran pada pendidikan anak usia dini harus dirancang agar anak 

merasa tidak terbebani dalam mencapai tugas perkembangan nya.
8
 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan baik rohani maupun 

jasmani agar anak lebih siap dalam melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 78 sebaai berikut : 

                        

   

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur “. (Q.S An-Nahl : 78) 

Berdasarkan Q.S An-Nahl ayat 78 tersebut, Allah SWT menjelaskan 

fitrah manusia bahwa ketika terlahir didunia ini bayi tidak mengetahui suatu 

apapun juga.Tidaklah ada setitik pengetahuan terlintas dalam pikirannya.Yang 

dimilikinya hanyalah berupa insting seorang bayi yang akan menangis kaetika 

lapar ataupun haus serta potensi untuk berkembang. Potensi yang ada pada diri 

manusia ini sangatlah besar.Allah SWT mengaruniai potensi berupa 

kemampuan berpikir pada otak manusia serta kemampuan fisik. 

Allah SWT juga memberikan peringatan pada hambatannya agar jangan 

sekali-sekali  bersikap angkuh pada sesamanya, sebagaimana dalam firman 

Allah dalam Alquran Surat Lukam ayat 18 :  
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                      

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi 

dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong lagi membanggakan diri”. (Q.S Lukman:18) 

Al-Quran Surat Lukman ayat 18, bahwa Allah SWT melarang 

makhluknya untuk berperilaku sombong terhadap sesama, terlebih memiliki 

sifat angkuh dalam dirinya. Memiliki sifat rendah hati dapat dilakukan sejak 

usia dini. Anak mulai ditanamkan nilai-nilai budi pekerti baik dalam 

kehidupannya sehari-hari. Sekecil apapun ilmu yang dimiliki sesorang maka 

lebih baik jika ia mampu membagi ilmu yang dimilikinya pada orang lain. 

Sebab Allah SWT tidaklah menyukai orang-orang yang sombong dan 

membanggakan diri. Anak-anak pra sekolah sangat tertarik dan optimis dalam 

mengestimasi memorinya sayangnya optimisme tersebut jadi mereda karena 

adanya perasaan tidak aman mereka mungkin tidak percaya pada 

keinginannya untuk menghabiskan beberapa percobaan untuk  menggunakan 

beberapa strategi dalam menghapalkan materi.
9
  Dalam surat Al- Mulk ayat 

10, Allah SWT berfirman : 

                

 Artinya : “Dan mereka berkata, “Sekiranya (dahulu) kami 

mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak 

termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala.” (Q.S Al-Mulk, Ayat : 

10). 

 

Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir yang sedang 

diazab di dalam neraka itu menyesali sikap dan tindakan mereka selama hidup 

di dunia dengan mengatakan, "Sekiranya kami mau menggunakan akal dan 

pikiran kami yang telah dianugerahkan Allah, untuk menilai dan mengambil 

manfaat dari seruan rasul itu, demikian pula seandainya kami menggunakan 

telinga kami untuk mendengar ayat-ayat Allah yang telah diturunkan dan 

disampaikan kepada kami oleh rasul yang telah diutus-Nya, tentu kami tidak 

akan menyangkal dan mengingkari kebenaran yang disampaikan itu. Kami 

tidak akan tepedaya oleh kesenangan dan pengaruh dunia yang fana ini, tidak 

akan teperdaya oleh tipu daya setan, dan tidak akan dimasukkan ke dalam 
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neraka yang menyala ini yang azabnya tidak tertanggungkan sedikit pun oleh 

kami. 

Pendidkan anak usia dini berupaya untuk menciptakan lingkungan dan 

memberikan yang tebaik bagi perkembangan berbagai potensi peserta didik. 

Upaya yang dilakukan dapat dengan disajikannya kegiatan belajar sambil 

bermain, melalui berbagai jenis permainan. Permainan yang dilakukan dalam 

pendidikan anak usia dini ini merupakan fondasi bagi pembelajaran anak 

sehingga dapat menjembatani antara kehidupan anak dirumah, dilingkungan 

masyarakat sekitar rumah, dengan kehidupan anak disekolah. Konsep bermain 

sambil belajar atau belajar sambil bermain merupakan fondasi yang 

mengarahkan anak pada kemampuan yang lebih beragam.Meskipun demikian 

apabila anak telah siap belajar maka kegiatan bermainnya bisa secara perlahan 

dapat dikurangkan dan kegiatan belajar bisa lebih di fokuskan, dengan tetap 

mempertahankan konsep yang menyenangkan (joyfull learning).
10

 

Imam Al-Ghazali mengatakan : “anak merupakan amanat yang diberikan 

kepada orang tuanya”. Sesuai sabda Rosulullah Saw , “setiap anak yang 

dilahirkan dia atas fitrahnya. Kedua orang tua nya lah yang menjadikan 

Yahudi, Majusi atau Nasrani”.Sehingga dapat dikatakan bahwa orangtua 

dirumah dan guru disekolah sangat memiliki peran penting sebagai pendidik 

bagi untuk dapat mengetahui dan menjalankan pembelajaran yang dia 

dapatkan terutama dalam pembelajaran menjalani kehidupan sesuai tuntunan 

Alquran dan As Sunah.Tuntunan yang menunjukkan, membimbing, mendidik 

dan mengajari manusia, dapat petunjuk dari kebenaran-kebenaran. Yang 

terdapat dalam Alquran dan As Sunah tentang manusia
11

 

Kemampuan kognitif sering diartikan kecerdasan atau berpikir. Kognitif 

merupakan pengertian yang luas mengenai berpikir dan mengamati, jadi 

merupakan tingkah laku-tingkah laku yang dapat berakibat orang lain 

mendapat pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunakan 

pengetahuan.  Berkembangnya cara anak berpikir merupakan perkembangan 

kognitif. Ketika anak mampu dalam mengkoordinasikan bermacam cara 

berpikir dalam menyelesaikan berbagai masalah dapat dijadikan sebagai tolok 

ukur pertumbuhan kecerdasan. 
12

 Kognitif adalah sesuatu yang fundamental 

yang berada di pemahaman tentang bagaimana cara berpikir anak dalam 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian. Akal dan 

pikiran manusia yang harus dikembangkan beriringan dengan kemampuan 
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lainnya termasuk pada aspek perkembangan. Hubungan antara aspek 

perkembangan yang satu dengan yang lainnya mempunyai hubungan erat, 

baik dari segi  aspek perkembangan intelektual, sosial emosional maupun 

fisik. Maka dari itu, tiap-tiap kegiatan stimulasi yang didapat mengasah dan 

meningkatkan salah satu atau lebih aspek perkembangan atau kemampuan 

dasar anak.
13

 

Kemampuan kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan 

individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu 

kejadian atau peristiwa. Menurut Sujiono, kemampuan perkembangan kognitif 

antara lain mengelompokkan benda yang memiliki persamaan warna, bentuk, 

dan ukuran, mencocokkan lingkaran, segitiga, dan segiempat serta mengenali 

dan menghitung angka 1 sampai 20. Adanya media permainan akan 

menambah minat anak belajar sehingga dapat mengatasi kegiatan 

pembelajaran yang monoton didalam kelas.  

Menurut Khadijah, menyatakan bahwa media adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan kepada 

penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

minat serta perhatian anak usia dini sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi. Sedangkan menurut Dhine, menyatakan bahwa media adalah berasal 

dari kata jamak medium, yang berarti perantara. Selain itu media juga 

diartikan sebagai sesuatu yang terletak ditengah-tengah. Maksudnya disini 

adalah suatu perantara yang menghubungkan semua pihak yang membutuhkan 

terjadiya suatu hubungan, dan membedakan antara media komunikasi dan alat 

bantu komunikasi.
14

 

Hurlock mengatakan bahwa “usia 3-5 tahun adalah masa permainan”. 

Bermain dengan benda/alat permainan dimulai sejak usia satu tahun pertama 

dan akan mencapai puncaknya pada usia 5-6 tahun. Pada mulanya anak 

mengeksplorasi mainannya antara usia 2 dan 3 tahun, kemudian mereka 

membayangkan mainannya mempunyai sifat hidup (dapat bergerak, berbicara, 

dan merasakan), misalnya anak mengajak berbicara boneka kesayangannya. 

Bermain merupakan media yang amat diperlukan untuk proses berpikir karena 

menunjang perkembangan intelektual melalui pengalaman yang cara berpikir 

anak-anak. Bermain merupakan kesempatan bagi anak untuk bereksplorasi, 

mengadakan penelitian-penelitian, mengadakan percobaan-percobaan untuk 

memperoleh pengetahuan.Bermain juga membuka banyak kesempatan bagi 

anak yang berkreasi, menemukan serta membentuk dan membangun saat 
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mereka menggambar, bermain air, bermain dengan tanah liat atau plastisin dan 

bermain balok. 

Keterkaitan antara bermain dengan pembelajaran anak usia dini sangatlah 

erat sehingga permainan yang akan peneliti terapkan lebih mengacu pada 

peningkatan kemampuan kognitif anak melalui media permainan kartu 

Domino. Menurut Piaget dalam Prayitno menyatakan bahwa “dalam usia dini 

anak-anak akan melampaui tahap perkembangan bermain kognitif mulai dari 

bermain sensori motor atau bermain yang berhubungan dengan alat-alat panca 

indra sampai memasuki tahap tertinggi bermain yang ada aturan bermainnya, 

dimana anak  dituntut menggunakan nalar”.
15

 

Menurut standar tingkat pencapaian anak sudah ditetapkannya 

perkembangan kemampuan kognitif yang dapat dicapai sebagai berikut : 

Tabel 1  

Indikator Pencapaian Perkembangan Kognitif Anank usia 5-6 Tahun 

Aspek  Indikator  Sub Indikator 

Kemampuan 

Kognitif 

1. Mengetahui simbol 

bilangan 

Anak mampu mengenal simbol 

bilangan yaitu angka 1-6 

2. Mengetahui bentuk 

gometri 

Anak mampu mengetahui bentuk 

bangun datar pada geometri yaitu 

bentuk persegi, segitiga dan 

persegi panjang. 

3. Mengenal warna  Anak mampu mengenali 12 warna 

pada umumnya 

4. Menjumlahkan Anak mampu menjumlahkan 

bentuk pada gambar maupun 

benda disekitar 

5. Mencocokkan jumlah 

bentuk dengan angka  

Anak mampu mencocokakan 

angka dengan jumlah bentuk pada 

gambar 

6. Penyelesaian masalah Anak mampu bekerjasama dengan 

baik secara team  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan kognitif anak 

dapat dipengerauhi oleh beberapa indikor. Salah satu lembaga PAUD yang 

menggunakan indikator di atas adalah RA Perwanida 2 Bandar Lampung. Berikut 

kemampuan kognitif anak berdasarkan dokumentasi guru disekolah tersebut. 
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Tabel 2 

Dokumen Penilaian Perkembangan Kognitif Anak B di RA Perwanida 2 

Bandar Lampung 

No Nama Indikator pencapaian Ket 

1 2 3 4 5 6 

1.  AH MB MB BSH BSH MB MB MB 

2.  GE MB MB BSH MB MB BB MB 

3.  GI BB MB BSH BB BB BB BB 

4.  HE MB MB BSH MB MB BB MB 

5.  MI MB MB BSH MB MB MB MB 

6.  KY MB MB BSH MB MB MB MB 

7.  MA MB MB BSH MB MB MB MB 

8.  NA BSH MB BSH MB MB MB MB 

9.  KH BB MB BSH BB BB MB MB 

10.  RY BSH MB BSH MB BSH MB BSH 

11.  YA BSH MB BSH MB BSH MB BSH 

 

Keterangan indikator pencapaian perkembangan kemampuan kognitif anak : 

1.  Anak mampu mengenal bentuk bilangan yaitu angka 1-6 

2. Anak mampu mengetahui bentuk geometri 

3. Anak mampu mengenali 12 warna pada umumnya 

4. Anak mampu menjumlah 

5. Anak mampu mencocokakan 

6. Anak mampu bekerjasama dengan baik secara team 

  

 Keterangan pencpaian perkembangan : 

1. Belum Berkembang (BB): Anak melakukan kegiatan harus dengan 

bimbingan guru atau dicontohkan oleh guru, dengan skor 1 dengan ciri (*) 

2. Mulai Berkembang (MB): Anak sudah bisa melakukan kegiatan, namun 

masih diingatkan atau dibantu oleh guru, dengan skor 2 dengan ciri (**) 
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3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH): Anak sudah bisa melakukan kgiatan 

scaa mandiri dan konsisten tanpa dibantu dan diingatkan oleh guru, 

dengan skor 3 dengan ciri (***) 

4. Berkembang Sangat Baik (BSB): Anak sudah mampu melakukan kegiatan 

secara mandiri, bahkan mampu membantu temannya yang belum 

mencapai kemampuan sesuai indikator yang harapkan, dngan skor 4 

dengan ciri (****)  

Bersadarkan  tabel di atas, jika dikelompokkan data dari hasil pra 

penelitian di RA Perwanida 2 Bandar Lampung dibuat dalam presentase 

maka masing-masing dari tingkat pencapaian belum berkembang, mulai 

berkembang, berkembang sesuai harapan dan anak yang sudah berkembang 

sangat baik. Tabel diatas menyimpulkan bahwa dari 11 anak yang Belum 

Berkembang (BB) ada 1 anak dengan hasil presentase 9,3%, Mulai 

Berkembang (MB) ada 8 anak dengan hasil presentase 72,4% dan anak yang 

sudah berkembang sesuai harapan terdapat 2 anak dengan presentase 18,3% 

Hasil wawancara dengan guru kelas Ibu Misrawati, S.Pd.I 

mengatakan bahwa Media pembelajaran yang digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif anak masih jarang digunakan, 

keadaan  media yang sudah lama menyebabkan media menjadi rusak 

juga tidak lengkap membuat proses pembelajaran terpaku pada calistung 

dan tidak menggunakan media. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa hasil 

pencapaian perkembangan kognitif anak adalah 75% Belum Berkembang 

(BB), penggunaan media yang jarang digunakan, keadaan  media yang tidak 

utuh, pembelajaran yang hanya terfokus pada calistung membuat 

pembelajaran dikelas cenderung monoton sehingga membuat partisipasi anak 

saat belajar menjadi kurang.
16

 

Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan 

media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 

dini. Perkembangan kemampuan kognitif anak dapat dilihat dari apa yang 

mereka lakukan, yang didoroang rasa ingin tahu yang besar pada diri anak. 

Kemampuan akan cepat berkembang apalagi melalui permainan yang 

menggunakan benda yang disukai anak. Untuk itu peneliti tertarik melakukan 

pengembangan media yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak 

usia dini. Melalui pengembangan media ini peneliti memiliki harapan lebih 
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terhadap peningkatan perkembangan kognitif anak dengan menngembangkan 

media permainan kartu domino. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Dari penjelasan latar belakang diatas maka selanjutnya diarahkan pada 

mengidentifikasi sebagai berikut: 

1. Suasana pembelajaran dikelas cenderung monoton 

2. Kurangnya partisipasi anak dalam pembelajaran 

3. Penggunaan media pada saat kegiatan belajar mengajar masih jarang 

digunakan 

4. Belum terealisasikannya media kartu domino yang digunakan sebagai 

alat belajar 

Berdasarkan  identifikasi masalah diatas terdapat batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan media permainan kartu domino dalam meningkatkan 

kemampuan anak usia dini. 

2.  Dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini penulis 

memilih fokus  melakukan pengembangan media permainan kartu 

domino, dengan menggunakan angka dan juga bentuk bangun datar 

seperti : lingkaran, segitiga dan persegi. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  identifikasi dan batasan  masalah diatas, selanjutnya beralih 

ke perumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangan media kartu domino dapat meningkatkan 

kamampuan kognitif anak usia dini ? 

2. Bagiamana tanggapan validator terhadap tujuan media kartu domino 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media permainan kartu 

domino jika dilakukan dalam kegiatan pembelajaran? 

 

E. Tujuan Pengembangan  

Tujuan pengembangan berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian 

pengembangan ini bertujuan sebagai berikut: 
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1. Menghasilkan produk media pembelajaran kartu domino untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini  

2. Mengetahui validasi media kartu domino terhadap perkembangan 

kemampuan kognitif anak usia dini 

3. Mengetahui respon peserta didik dan peningkatan hasil belajar dengan 

menggunakan media kartu domino dalam meningkatkan kognitif anak 

usia dini 

 

F. Manfaat Pengembangan  

Manfaat dari pengembangan terkait judul penelitian ini adalah : 

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis peneliti akan menyumbangkan pemikiran tentang media 

kartu domino untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi guru 

Mendapat kesempatan untuk menggunakan media juga 

mempraktikan teorinya bahwa media yang digunakan cocok dalam 

pengembangan kemampuan kognitif  

b. Bagi peserta didik. 

Dapat menumbuhkan kemampuan-kemampuan pada anak ketika 

melaksanakan proses pembelajaran. 

c. Bagi sekolah  

Bangga mempunya guru yang memiliki kemampuan dalam 

memajukan sistem pembelajaran dan menghasilkan anak didik yang 

berprestasi. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Penelitian ini membutuhkan kajian-kajian terdahulu yang relevan Hasil 

dari penelitian yang berudul “Fraction Dominoes as Teaching Tools Using 

Sets In Mathematics Teaching” menunjukkan bahwa hasil penelitian 

tersebut terjadi peningkatan kemampuan anak setelah menggunakan kartu 

domino, terjadinya peningkatan pretest dan posttest pada keseluruhan 

berada pada kategori “tinggi”. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

belajar anak meningkat sesudah diterapkannya permainan kartu domino 

yang mempunyai kemenarikan dan kemudahan dalam penggunaannya, 
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sehingga anak menjadi lebih mudah dalam memahami materi yang 

disampaikan.
17

 

Perbedaan : Media Domino pecahan yang dikembangkan pada 

penelitian ini memiliki desain dengan dua sisi yaitu sisi atas dan sisi bawah 

pada sisi atas berupa lubang yang memiliki nilai, di sisi bawah terdapat 

pecahan yang digunakan pada pembelajaran matematika. 

 

“Meningkatkan Kemampuan Intelektual Anak Usia Dini Melalui 

Permainan Domino Stik Pada Kelompok B di TK Trialingga Kinder School 

Kota Cimahi” mempunyai hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

penerapan permainan domino stik dengan menggunakan stik eskrim dinilai 

lebih kreatif karena biasanya kartu domino terbuat dari kertas, namun media 

ini dibuat dengan benda-benda yang ada disekitar. Penelitan ini 

menghasilkan peningkatan dalam kemampuan kognitif anak  
18

 

Perbedaan : Domino stik pada penelitian ini tidak berbentuk balok 

atau persegi panjang melainkan terbentuk dari stik eskrim yang memiliki 

lubang dengan nilai 1-10 digunakan dalam permainan dengan cara disusun 

berurut dari nilai terkecil sampai tertinggi. Penelitian ini dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuann intelektual pada anak. 

 

Penelitian dengan menggunakan kartu domino juga dilakukan oleh 

Yuli dan Iwan Ruswandi  (2019) dengan judul “Modification Of Domino 

Card Game As An Alternative To The Introduction Of Letters For Early 

Childood” mendapatkan hasil penelitain bahwa kartu domino mempunyai 

aspek yang bagus dalam alternative media pengenalan huruf pada anak. 

Peneliti memodifikasi kartu domino dengan unsur hiburan dan terlihat lebih 

menarik terlebih kartu domino menggunakan warna, gambar dan symbol 

yang dapat menarik minat anak dalam belajar.
19

 

Perbedaan : modifikasi kartu domino pada penelitian pengembangan 

ini memiliki bentuk seperti domino pada aslinya namun didesain berbeda, 

kartu ini memiliki dua sisi yaitu sisi kanan dan kiri, pada sisi kiri terdapat 

simbol huruf dan pada sisi kanan terdapat gambar yang ada dilingkungan 

sekitar yang memiliki inisial seperti pada sisi kiri. Peneilitian ini bertujuan 

untuk pengenalan huruf pada anak 

 

                                                             
17Nur Aizatun Muna and Trimurtini, “Fraction Dominoes as Teaching Tools Using Sets in 
Mathematics Teaching,” 2017, 69–74. 
18Kota Cimahi, “Jurnal Ceria” 1, no. 1 (1994): 58–64. 
19Jurnal Empowerment, “Modification of Domino Card Game As an Alternative To The” 8, no. 
September (2019): 135–42. 
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Hasil dari penelitian Fitria Novitasari dan Nur Ika Sari yang berjudul 

“Pengembangan Domino Pintar Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir 

Logis Anak Usia 4-5 Tahun” pada tahun 2020  menyatakan validasi dari 

ahli media dan ahli materi yaitu “sangat layak” digunakan tanpa revisi 

ditambah dengan hasil kajian literature sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media domin pintar layak digunakan sebagau media pembelajaran anak usia 

5-6 tahun. 

Perbedaan : Desain pada pengembangan domino pintar ini ialah dua 

gambar pada dua sisi yang memiliki keterkaitan, missal sisi satu adalah 

gambar kambing dan sisi dua adalah gambar rumput yang menunjukkan 

itulah makanan nya. Penelitian pengembangan ini terfokus untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. 

 

 Penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Mengenal 

Bilangan Melalui Media Domino Segitiga Di PAUD Kenanga 1 Kabupaten 

Pesisir Selatan” pada tahun 2013  oleh Sri Wahyuni memiliki hasil 

penelitian yaitu menunjukkan peningkatan yang tinggi terhadap kemampuan 

anak dalam menyebutkan urutan bilangan, mengenal konsep bilangan, 

mengenal lambang bilangan setelah menggunakan media domino segitiga.
20

 

Perbedaan : Pada penelitian ini bentuk pada domino berbeda dengan 

domino lainnya yaitu berbentuk segitiga dengan symbol bilangan di dalam 

nya, bilangan yang ada pada domino segitiga bernilai 1-10 dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan membilang anak. 

 

Keterbaruan pada penelitian pengembangan peneliti ialah 

menghasilkan produk yang berbeda dengan kartu domino yang asli maupun 

pada penelitian pengembangan yang telah ada, penelitian ini 

mengembangkan kartu domino dengan memodifikasi kartu yang sangat 

menarik minat anak untuk belajar sambil bermain. Kartu domino ini 

memudahkan anak mengenal angka juga mengenal bentuk bangun datar. 

Bentuk bangun datar yang ada pada kartu ialah segitiga, segi empat dan 

lingkaran .bilangan maupun jumlah bangun datar ialah 1 sampai 6. Di sisi 

kiri adalah angka, di sisi kanan terdapat bangun datar yang setiap kartu nya 

berbeda-beda bentuk bangun datar nya. Angka maupun bentuk bangun datar 

tidak berjumlah sama pada setiap kartu. Anak akan menghitung berapa 

banyak jumlah bangun datar dan mencockan angka di sebelah kartu sesuai 

urutan dengan bergantian. Di dua sisi kartu terdapat 2 warna yang berbeda 

                                                             
20

Sri Haryuni, “Peningkatan Kemampuan Mengenal Bilangan Melalui Media Domino 

Segitiga Di PAUD Kenanga 1 Kabupaten Pesisir Selatan,” 2013, 99–117. 
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namun saling berhubungan ketika bertemu dengan jumlah bangun datar 

yang sesuai dengan angka.  

Ada beberapa keunggulan yang terdapat pada kartu domino 

dibandingkan dengan media lainnya, diantaranya:
21

 1) Media ini memancing 

siswa untuk lebih aktif dalam pembelajarannya. 2) Media ini bisa di 

aplikasikan untuk permainan sehingga membuat siswa tidak mudah bosan. 

3) Mudah dapat menigkatkan kemampuan kognitif anak berfikir logis. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan dalam 

pengembangan dan literature review tehadap 5 jurnal. Dapat disimpulkan 

bahwa media kartu domino dapat menjadi pilihan media yang dapat 

meningkatkan kemampuan anak.Hasil penelitian mengenai keefektifitasan 

media domino berhasil menujukkan peningkatan kemampuan belajar anak 

setelah diberikan treatment mengunakan media kartu domino. Dalam hal ini 

peneliti ingin membuktikan dengan melakukan penelitian langsung di 

lembaga yang peneliti tuju, untuk mengetahui hasil serta manfaat dari 

pengembangan media kartu domino tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
21

Yogi Hestuaji, “Pengaruh Media Karto Domino Terhadap Pemahaman Konsep Pecahan,” 

2012. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

pengembangan media pembelajaran kartu domino untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia dini di RA Perwanida 2 dan TK IT Mutia 

Rossa, maka dapat disimpulkan: 

1. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa media kartu domino yang 

peneliti kembangkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak 

usia dini yang dikembangkan dengan metode penelitian Research and 

Development (R&D) model pengembangan ADDIE yang dilakukan 

dengan lima langkah secara sistematis yaitu analisis (analysis), desain 

(design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation),  evaluasi (evaluation) 

2. Hasil validasi ahli media dan ahli materi dapat dikatakan media 

pembelajaran kartu domino untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

anak usia dini ini memenuhi unsur aspek pendidkan, aspek tampilan, 

baik dan layak. Validasi ahli media mendapatkan nilai A dengan skor 

rata-rata 3,8 dengan kriteria “sangat baik”. Sedangkan validasi ahli 

media mendapatkan nilai B dengan skor rata-rata 3,3 dengan kriteria 

“baik”. Penilaian terhadap guru kelompok B di RA Perwanida 2 

Bandar Lampung mendapatkan nilai A dengan skor rata-rata 3,8. 

Penilaian terhadap guru TK IT Mutia Rossa mendapatkan nilai A 

dengan skor rata-rata 3,58. Nilai keseluruhan dari 4 validasi 

menyatakan skor rata-rata 3,62 dengan kriteria sangat baik dan layak 

digunakan. 

3. Hasil belajar  pada uji coba kelompok kecil dengan  jumlah 11 peserta 

didik dan uji coba kelompok besar dengan jumlah 22 peserta didik  

menunjukkan kategori “sangat baik” dengan skor rata-rata 4.0. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran kartu domino layak 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini 

pada anak kelompok B. 

4. Hasil penilaian penelitian di RA Perwanida 2 Bandar Lampung dengan 

menggunakan media kartu domino menunjukkan 90,7%  anak 

mengalami peningkatan perkembangan kognitif dengan kriteria 

berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik. Hasil 

penelitian di TK IT Mutia Rossa Talang Padang menunjukkan 87,2%  

anak mengalami peningkatan perkembangan kognitif dengan kriteria 

berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik. 
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B. Rekomendasi  

Rekomendasi yang dapat diajukan oleh peneliti mengenai penelitian 

pengembangan adalah sebagi berikut:  

1. Media permainan kartu domino dapat menjelaskan konsep 

geometri, konsep warna, konsep bilangan, konsep berhitung juga 

konsep kerjasama perorangan dalam team.  

2. Media pembelajaran kartu domino yang telah dikembangkan akan 

lebih baik jika dapat dikembangkan lagi menjadi media yang lebih 

lengkap lagi baik segi desain maupun isi.  

3. Dengan adanya media permainan kartu domino diharapkan muncul 

lebih banyak lagi ide , minat dari peneliti lain untuk 

mengembangkan media permainan yang lain dengan pokok 

pembahasan  yang berbeda dengan tampilan  yang lebih menarik 

dan lebih kreatif.  

4. Bagi sekolah sebaiknya media permainan untuk mningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia dini lebih digunakan dan diadakan 

dengan berbagai macam media salah satu contohnya ialah media 

permainan kartu domino  
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